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Abstrak− Bersamaan dengan pergantian acara yang inovatif, proses belajar mengajar tidak hanya bergantung 

pada tatap muka langsung yang diadakan di ruang belajar, tetapi juga tergantung pada media yang berbeda, 

misalnya, media TIK yang dapat digunakan sebagai jenis penyebaran. materi pembelajaran. E-learning 

mungkin dapat dimanfaatkan sebagai media cerdas yang dapat membantu dalam menggarap hakikat 

pembelajaran karena siswa dapat memperoleh materi pembelajaran dan kesempatan untuk berkolaborasi 

dengan pendidik akan lebih luas. Demikian juga, E-advancing juga berfungsi sebagai diskusi percakapan di 

antara para pendidik dan siswa, dan juga dapat digunakan sebagai tes berbasis web sehingga semua jenis 

gerakan dalam sistem pembelajaran menjadi sangat menarik dan efektif 

Kata Kunci: E-learning, kualitas pembelajaran, efektif, efisien 

 
Abstract− Alongside innovative turns of events, the instructing and learning process doesn't just depend on 

direct eye to eye gatherings held in the study hall, yet in addition depends on different media, for example, ICT 

media which can be utilized as a type of dispersing learning materials. E-learning can possibly be utilized as 

an intelligent medium that can assist with working on the nature of learning since understudies can get to 

learning materials and the chance to collaborate with educators will be more extensive. Likewise, E-advancing 

additionally works as a conversation discussion among educators and understudies, and can likewise be 

utilized as a web-based test with the goal that movements of every kind in the learning system become extremely 

compelling and effective. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada masa ini inovasi ilmu pengetahuan dan data yang cepat diciptakan tentunya akan 

berdampak baik, pesatnya perkembangan inovasi ini berdampak pada perubahan sosial sosial 

misalnya perubahan pada ranah pengajaran salah satunya pemanfaatan media e-learning. sebagai 

bantuan instruktif. pembelajaran melalui media elektronik, khususnya web. Saat ini e-learning 

merupakan media pembelajaran yang digunakan selain tatap muka di kelas. Ini karena e-learning 

memungkinkan siswa untuk belajar dan memperoleh informasi di mana pun dan di mana pun mereka 

berada. E-learning juga merupakan pilihan bagi siswa yang mengalami kejenuhan dalam 

pembelajaran jarak dekat dan pribadi di kelas. 

Yang umumnya harus dijaga dalam kerangka pembelajaran tatap muka di kelas adalah 

kehadiran pendidik dan siswa secara bersamaan (korespondensi dilakukan di tempat dan waktu yang 

telah ditentukan). Jika hal ini tidak dijaga dengan serius, maka, pada saat itu, pembelajaran dari 

dekat dan pribadi akan terganggu. Hal ini membuat pembelajaran tatap muka di wali kelas kurang 

layak bagi individu tertentu, karena tidak semua orang dapat melakukannya dengan serius (terkait 

dengan kondisi medis dan masalah kritis lainnya). 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan e-learning adalah adanya kantor untuk 

e-directing dimana pengajar dapat melakukan latihan pembelajaran tanpa jarak, pendidik dan siswa 

juga dapat memanfaatkan materi tayangan melalui web, siswa dapat mensurvei materi pembelajaran 

di web, dengan asumsi siswa membutuhkan materi dan pembelajaran, siswa dapat mengakses web, 

mengubah pekerjaan siswa dan pendidik menjadi lebih dinamis dan pembelajaran umumnya lebih 

produktif dan layak. 

SMA Negeri 3 Tangerang merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah menengah yang 

perlu memanfaatkan inovasi e-learning untuk mengerjakan administrasi pembelajarannya. Beberapa 
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sekolah menengah perlu memanfaatkan e-learning. Oleh karena itu SMA Negeri 3 Tangerang akan 

memilih kerangka e-learning yang tepat untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, penulis akan 

mengarahkan penelitian untuk membantu SMA Negeri 3 Tangerang dalam mengembangkan 

framework e-learning di sana. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pemrograman Sistem Manajemen Konten Pembelajaran adalah kerangka kerja yang 

menggunakan web untuk menyampaikan materi pembelajaran yang memenuhi persyaratan tunggal 

siswa. Produk ini akan digunakan oleh tiga kelas klien, yaitu direktur, instruktur, dan mahasiswa. 

Seorang pendidik yang terdaftar dapat memasukkan materi pembelajaran yang akan disampaikan 

atau memilih materi pembelajaran yang telah disampaikan kepada siswa untuk dikendalikan. Bahan 

ajar yang digunakan pendidik pada mulanya hanya sebatas mencari tahu bagaimana kebutuhan 

siswa. Guru yang telah terdaftar juga dapat memasukkan pertanyaan untuk dicoba atau memilih 

pertanyaan yang telah dicoba untuk dicoba oleh siswa. Selain itu, informasi melalui materi 

pembelajaran dan soal-soal tes akan diolah oleh produk menjadi hasil yang dibutuhkan siswa, 

khususnya materi pembelajaran yang disesuaikan dengan yang ditunjukkan oleh tingkat dan 

kecenderungan belajar siswa. 

 Komponen-komponen LCMS terdiri dari (Kridanto Surendro): 

1. Learning Object Repository 

Learning object repository adalah basis informasi di mana materi pembelajaran disimpan 

dan dibuat sesuai kebutuhan. 

2. Automated Authoring Application 

Aplikasi ini digunakan untuk membuat objek yang dapat digunakan kembali yang dapat 

diperoleh dari toko. Aplikasi ini memungkinkan penulis untuk melibatkan objek 

pembelajaran yang selama ini ada di lemari besi, kemudian, pada saat itu, membuat objek 

pembelajaran baru dan dapat menggabungkan kedua objek pembelajaran tersebut. 

3. Dynamic Delivery Interface 

Untuk memberikan objek pembelajaran yang sesuai dengan profil siswa, hasil penilaian, 

dan data siswa lainnya, diperlukan titik koneksi alat angkut yang kuat. Bagian ini juga 

memberikan pengikut klien, koneksi ke aset data terkait, dan juga mendukung berbagai 

jenis input siswa. 

4. Administrative Application 

Aplikasi ini berencana untuk mengawasi hasil belajar siswa dan melihat dan melaporkan 

kemajuan siswa, serta memberikan kemampuan dasar lainnya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai didalam pemanfaatan E-Learning: Adanya kerjasama antara pendidik dan 

peserta didik dalam kelas berbasis internet, peserta didik yang ketinggalan contoh dapat memperoleh 

materi yang diberikan oleh pengajar, dan materi dapat diperoleh secara bersama-sama tanpa batas 

waktu. Kantor-kantor yang diberikan oleh Moodle LCMS dapat dimanfaatkan sebagai tempat 

berkumpulnya kerjasama, misalnya: 

a. Percakapan adalah kantor Moodle yang digunakan sebagai diskusi untuk korespondensi 

antara siswa dan pendidik sehubungan dengan kemajuan materi kelas. Hal ini unik dalam 

kaitannya dengan pesan termasuk pada pertemuan yang dapat mengarahkan penilaian dan 

percakapan tentang reaksi atau perasaan dari siswa. Juga, kantor yang berbeda adalah 

pemanfaatan arsip di organisasi yang berbeda. Beberapa pengaturan terlambat yang 

dilakukan oleh Moodle LCMS adalah desain arsip, baik kompak dan dapat diedit, seperti 

PDF, DOC, XLS, ODT, dll. Juga, dengan asumsi instruktur memiliki catatan pada kapasitas 

berbasis cloud seperti Box, Google Drive, Dropbox , dll. Catatan cloud tersebut dapat 

dihubungkan ke LCMS Moodle. 
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b. Task Collection, komponen ini dapat dimanfaatkan dengan menggunakan transfer office. 

Selain memiliki opsi untuk mentransfer informasi, elemen ini juga dapat menjalankan batas 

waktu untuk mengumpulkan informasi dan nilai. 

c. Kuis Online, Kantor ini diharapkan dengan tujuan agar pendidik dapat menilai mata 

pelajaran dengan tidak memihak, seperti pelaksanaan latihan Kuis PreTest. Tindakan ini 

diharapkan dapat memperoleh garis besar mata pelajaran masa lalu yang berhubungan 

dengan mata pelajaran yang akan dididik. 

d. Penggunaan E-Learning diselesaikan dengan sukses dan efektif sesuai topik. Rencana, 

ragam materi dan materi tambahan dapat tersampaikan secara keseluruhan, berbeda dengan 

pembelajaran biasa, pengajar disatukan dan dirancang pada jadwal yang membuat materi 

tersampaikan dengan cepat dan cenderung tidak tersampaikan. Pemanfaatan Moodle 

sebagai LMS diselesaikan dengan baik dan lancar yang ditunjukkan dengan jadwal latihan 

pembelajaran. Sehingga anggota dapat mengikuti jadwal latihan dan latihan pembelajaran 

sesuai pengalaman mereka serta data tambahan sesuai topik yang dididik. 

e. Pemanfaatan e-learning dapat bekerja pada fitrah pendidik di SMA Negeri 3 Tangerang. 

Pendidik dapat bekerja pada kapasitas mereka dan mempelajari informasi baru dan dapat 

diinstruksikan untuk belajar menggunakan inovasi dan korespondensi mendekat. Latihan 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran dan latihan pembelajaran 

tanpa kendala keberadaan. 

Penggunaan E-Learning sebagai media pembelajaran yang dirasakan oleh siswa pada saat 

latihan pembelajaran. Jajak pendapat diambil secara online dengan menggunakan aplikasi LCMS 

Moodle, komunikasi siswa dengan guru umumnya berjalan dengan baik, ini harus terlihat secara 

umum di kelas dan dalam mengumpulkan tugas siswa sering mengerjakan dan menyusun pertemuan 

percakapan mereka sendiri untuk berbicara tentang tema. Melalui pemanfaatan E-Learning yang 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, mahasiswa percaya bahwa E-Learning adalah sesuatu 

yang baru sehingga mahasiswa umumnya dinamis dalam sistem pembelajaran di E-Learning. 

Kecerdasan muncul ketika siswa sedang mendidik dan mempelajari latihan. 

Persyaratan diperhatikan oleh siswa saat mengumpulkan tugas-tugas yang terjadi ketika 

kantor yang digunakan kurang seperti PC dan internet. Mahasiswa umumnya menggunakan ponsel, 

dimana tidak semua hal dapat dilakukan seperti gadget PC, karena gadget ponsel memiliki batasan 

seperti paket office, aplikasi office, pembuat flowchart outline yang dapat mengangkat topik selain 

jaringan web. diri. 

B. Lena Nuryanti (2003 dan 2004) menemukan bahwa model e-learning melalui landing 

page sebagai media pembelajaran dapat membangun keunggulan dan daya cipta siswa. Ada 

hubungan positif antara beranda media pembelajaran dan inovasi siswa, dan ada juga hubungan 

bahwa beranda sebagai media pembelajaran memiliki hubungan yang nyaman dengan keunggulan 

siswa dalam belajar. Dalam pembelajaran latihan terjalin antara pengajar dan siswa dengan 

menggunakan E-Learning. Data yang diperkenalkan melalui E-Learning dapat diperoleh secara 

efektif kapan saja sehingga dalam melakukan tugas tidak ada hambatan. 

Penggunaan pesan singkat dalam E-Learning yang digunakan siswa dalam berkomunikasi 

dengan pendidik tentang topik. Keharusan mahasiswa dalam memanfaatkan E-Learning karena 

mereka menganggap tidak ada kebutuhan yang sungguh-sungguh saat melaksanakan E-Learning. 

Pembelajaran tradisional masih merupakan kecenderungan yang umumnya dilakukan oleh karena 

itu pendidik perlu mengingatkan bahwa E-Learning sangat penting untuk sistem pembelajaran 

dalam mata pelajaran tersebut. 

Menurut Nedelko (2008), salah satu konfigurasi untuk melaksanakan E-Learning adalah 

pembelajaran mode campuran atau blended, khususnya sebagai proses pembelajaran mata ke mata 

dan sebagian dari cara dilakukan di web. Berdasarkan hipotesis ini, maka masuk akal bahwa 

pemanfaatan E-Learning yang digunakan sebagai media pembelajaran ikut serta terus berkembang 

pesat dengan menerapkan E-Learning. 
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Gambar 1. Berikut tampilan halaman diskusi 

 

 

 

Gambar 2. Jika ingin melihat modul materi pembelajari maka bisa pilih menu Modul, maka akan 

tampil modulnya secara otomatis. 

 

Gambar 3. Tampilan halaman Kuis Online 
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Gambar 4. Tampilan para peserta yang akan mengikuti E-learning 

 

 

 

Gambar 5. Ini adalah tampilan untuk melihat laporan nilai daripada Siswa yang mengikuti E-

learning 

4. KESIMPULAN 

Hasil akhir yang didapat dari pemeriksaan ini bahwa  aplikasi LCMS berguna untuk 

memudahkan para pendidik dalam mengawasi materi pembelajaran dan soal-soal ujian yang akan 

diberikan kepada siswa. Akomodasi materi pembelajaran yang baik di kelas virtual sederhana. 

Dengan aplikasi LCMS, penyampaian materi pembelajaran harus dimungkinkan lebih baik sesuai 

dengan kebutuhan siswa. LCMS memberikan materi pembelajaran yang disesuaikan dalam 2 cara, 

lebih spesifiknya: dengan komunikasi siswa dengan materi pembelajaran, khususnya dengan 

mengesampingkan perilaku siswa dalam mendapatkan materi pembelajaran masa lalu 

(kecenderungan belajar) ke kumpulan data. Penyampaian materi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tingkat siswa saat ini memerlukan interaksi penilaian untuk mengukur tingkat kemajuan 

siswa. Siklus penilaian dalam aplikasi LCMS bermanfaat bagi instruktur untuk menentukan derajat 

penguasaan materi pembelajaran sehingga mereka dapat membantu pendidik dalam menyelidiki 

sesuatu, kepentingan, dan kelayakan materi pembelajaran. 
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